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ABSTRAK

Heat strain merupakan dampak akut atau kronis yang diakibatkan oleh paparan tekanan panas yang dialami oleh
seseorang dari aspek fisik maupun mental. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan
dengan kejadian heat strain pada pekerja divisi produksi di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Kota Makassar.
Jenis penelitian yang digunakan kuantitatif metode observasional analitik dengan rancangan cross sectional study.
Populasi penelitian sebanyak 104 pekerja, sampel penelitian sebanyak 77 pekerja yang diambil secara simple
random sampling dari pekerja bagian produksi PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Kota Makassar. Cara
pengambilan data melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan menggunakan alat heat stress monitor,
kuesioner, alat tulis dan kamera.Teknik analisis data menggunakan uji korelasi Chi-square pada program SPSS
dengan tingkat kepercayaan 95% (0=0,05). Ada hubungan antara tekanan panas dengan heat strain (p=0.015), ada
hubungan antara umur dengan heat strain (p=0.044), tidak ada hubungan antara riwayat penyakit dengan heat strain
(p=0.426), ada hubungan antara status gizi dengan heat strain (p=0,001) dan ada hubungan antara konsumsi air
minum dengan heat strain (p=0.008) pada pekerja produksi PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Kota Makassar.
Kesimpulan dari penelitian ini ada hubungan antara tekanan panas dengan Heat Strain (p=0.015), Umur dengan
Heat Strain (p=0.044), status gizi dengan heat strain nilai (p=0,001) dan konsumsi air minum dengan Heat Strain
(p=0.008).

Kata kunci : Heat strain; tekanan panas; status gizi.
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ABSTRACT

Heat strain is an acute or chronic impact caused by exposure to heat stress experienced by a person from a physical
or mental aspect. This study aims to determine the factors associated with the incidence of heat strain on production
division workers at PT. Indonesian Ship Industry (Persero) Makassar City. This type of research is used by
guantitative analytic observational methods with a cross sectional study design. The population of this study were
104 workers from the research sample of 77 workers who were taken by simple random sampling from workers in
the production division of PT. Indonesian Ship Industry (Persero) Makassar City. The way to collect data is to
observe, interview and document using a heat stress monitor, questionnaire, stationery and camera. The data
collection technique uses the Chi-square correlation test in the SPSS program with a confidence level of 95% (o =
0.05). There is a relationship between heat stress and the incidence of heat strain (p = 0.015), there is a relationship
between age and the incidence of heat strain (p = 0.044), there is no relationship between history of disease and the
incidence of heat strain (p = 0.426), there is a relationship between obesity and the incidence of heat strain (p =
0.044). the incidence of heat strain (p = 0.001) and there is a relationship between drinking water consumption and
the incidence of heat strain (p = 0.008) in the production division workers of PT. Indonesian Ship Industry
(Persero) Makassar City. The conclusion of this study is that there is a relationship between heat stress and heat
strain (p = 0.015), age with heat strain (p = 0.044), nutrition status with heat strain value (p = 0.001) and drinking
water consumption with heat strain (p = 0.008). It is suggested that the company should provide a place to rest with
a cooler temperature, it is recommended to consume 250 mL of drinking water every 30 minutes and to apply health
therapy to reduce labor weight, namely morning exercise once a week.

Key words: Heat strain; heat pressure; nutrition status.

PENDAHULUAN

Berdasarkan data dari Occupational Safety and Health Administration (OSHA) (2014), centers for
disease control and prevention pada tahun 2012 sampai 2013 terdapat banyak kasus pada pekerja yang
terpapar panas. Dalam 13 kasus t erdapat pekerja meninggal, 7 kasus dimana pekerja mengalami gejala
heat strain dengan beban kerja sedang dan berat. Iklim kerja panas dapat menyebabkan respons fisiologis
seperti peningkatan suhu tubuh, denyut nadi, tekanan darah dan juga penurunan berat badan. *

Penelitian lain yang dilakukan oleh Center for Disease Controls and Prevention (CDC) (2013),
pada 21 pekerja industri baja yang bekerja di area panas di Amerika Serikat pada bulan Juli 2007
menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang diteliti setidaknya memenuhi satu kriteria dari
standar American Conference of Governmental Industrial Hygiene (ACGIH) untuk kejadian heat strain.
Penelitian lain pada 145 pekerja menunjukan 22,1% berisiko mengalami heat strain dan 11,7%
mengalami heat strain. 2

Nilai Ambang Batas yang selanjutnya disingkat NAB adalah standar faktor bahaya di Tempat
Kerja sebagai kadar atau intensitas rata-rata tertimbang waktu (time weighted average) yang dapat
diterima tenaga kerja tanpa mengakibatkan penyakit atau gangguan kesehatan, dalam pekerjaan sehari-
hari untuk waktu tidak melebihi 8 jam sehari atau 40 jam seminggu. Indeks Suhu Basah dan Bola (Wet
Bulb Globe Temperature Index) yang selanjutnya disingkat ISBB adalah parameter untuk menilai tingkat
Iklim Kerja panas yang merupakan hasil perhitungan antara suhu udara kering, Suhu Basah Alami, dan
Suhu Bola. Nilai Ambang Batas untuk pekerja ringan yaitu 31°C, pekerja sedang 28°C, pekerja berat
27.5°C dan untuk pekerja sangat berat 28°C.3

Kejadian heat strain di Indonesia pada pekerja pembuat kerupuk di wilayah Ciputat Timur dimana
hasil pengukuran iklim kerja panas di tiga titik lokasi kerjanya masing-masing adalah 32.4°C, 33.6°C dan

32.1°C, menunjukkan bahwa pekerja yang terpapar panas memiliki hubungan yang signifikan terhadap

Penerbit : Pusat Kajian dan Pengelola Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI 348



Window of Public Health Journal, Vol. 2 No. 2 (April, 2021): 347-358 E-ISSN 2721-2920

kejadian heat strain.*

Berdasarkan wawancara terhadap Manager K3LH diketahui bahwa pengukuran suhu
lingkungan kerja pernah dilakukan selama kegiatan produksi berlangsung. Data hasil pengukuran
iklim kerja awal yang dilakukan pada bagian lambung dan bengkel diperoleh suhu 22,5°C, bagian
sarana bengkel listrik 23°C, bengkel listrik 23,5%, bengkel pipa 28°C dan bagian mekanik 25°C. NAB
terendah untuk ruang kerja adalah 25°C dan NAB tertinggi adalah 32.2°C tergantung pada beban kerja
dan pengaturan waktu kerja, sehingga pekerja mengalami risiko terjadinya heat strain.

Berdasarkan uraian tersebut mengingat bahwa pentingnya keselamatan dan kesehatan para pekerja
selama bekerja maka peneliti peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Faktor yang Berhubungan dengan
Kejadian Heat Strain pada Pekerja Divisi Produksi di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Kota
Makassar”. Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui hubungan faktor yang berhubungan
dengan kejadian heat strain pada pekerja divisi produksi di PT. Industri Kapal Indonesia

(Persero) Kota Makassar.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan oleh kuantitatif metode observasional analitik dengan rancangan
cross sectional study. Populasi penelitian ini sebanyak 104 pekerja dari sampel penelitian sebanyak 77
pekerja yang diambil secara simple random sampling dari pekerja bagian divisi produksi PT. Industri
Kapal Indonesia (Persero) Kota Makassar. Cara pengambilan data melakukan observasi, wawancara dan
dokumentasi dengan menggunakan alat heat stress monitor, kuesioner, alat tulis dan kamera.Teknik
pengambilan data menggunakan uji korelasi Chi-square pada program SPSS dengan tingkat kepercayaan
95% (0=0,05). Tenggang waktu yang diberikan pada penelitian ini selama satu bulan mulai Juli sampai
Agustus 2020.

Heat strain merupakan dampak akut atau kronis yang diakibatkan paparan tekanan panas yang
dialami oleh seseorang dari aspek fisik maupun mental. Tidak mengalami heat strain (zona hijau) jika
total skor indeks <13,5, suspek heat strain (zona kuning) 13,5-18 dan mengalami heat strain (zona
merah) jika total skor indeks >18. Paparan panas lingkungan yang disesuaikan dengan tingkat beban kerja
serta jam kerja dan dibandingkan dengan standar suhu panas lingkungan. Memenuhi standar apabila
ISBB atau WBGT > 28°c. Tidak memenuhi standar apabila ISBB atau WBGT < 28°c. Umur merupakan
lama hidup responden dalam tahun dari pertama lahir sampai saat dilakukan penelitian. Tua apabila usia
pekerja >40 tahun dan muda <40 tahun. Status Gizi adalah kondisi gizi normal atau tidak normal pada
pekerja diukur berdasarkan Indeks Masa Tubuh (IMT), berat badan dalam satuan kilogram (kg) dan tinggi
badan dalam satuan meter persegi (m?). Gemuk apabila hasil pengukuran IMT pekerja >25,0, normal IMT
pekerja 18,5 — 25,0 dan kurus IMT pekerja <18,5. Riwayat penyakit kronis pada penelitian ini seperti
penyakit diabetes mellitus, hipertensi, penyakit jantung dan penyakit kronis lainnya yang diderita oleh
responden dan sudah didiagnosa oleh dokter. Tenaga kerja yang bekerja di lingkungan kerja panas
diharuskan minum air tanpa menunggu tenaga kerja merasa haus dan dianjurkan minum sebanyak 250 ml

setiap 30 menit atau > 2.8 liter/hari
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Analisis Univariat

HASIL

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden PT. Industri Kapal
Indonesia (Persero) Kota Makassar

Heat Strain n %
Zona Merah 52 67.5
Zona Kuning 8 104
Zona Hijau 17 22.1

Total 77 100

Tekanan Panas n %
Memenuhi 61 79.2
Tidak Memenuhi 16 20.8
Total 77 100

Kelompok Umur n %
20-29 9 11.7
30-39 21 27.3
40-49 28 36.4
50-59 19 24.7
Total 77 100

Riwayat Penyakit n %
Ya 48 62.3
Tidak 29 37.7
Total 77 100

Status Gizi n %
Ya 48 62.3
Tidak 29 37.7

Total 77 100
Konsumsi Air Minum n %
Ya 48 62.3
Tidak 29 37.7

Total 77 100

Berdasarkan tabel 1. menunjukkan bahwa distribusi pekerja berdasarkan heat strain yang paling

banyak yaitu 52 pekerja (67.5%) pada zona merah, 8 pekerja (10.4%) pada zona kuning dan 17 pekerja

(22.1%) pada zona hijau, tekanan panas yang paling banyak 61 pekerja (79.2%) memenuhi standar dan

16 pekerja (20.8%) tidak memenuhi standar, kelompok umur pekerja paling banyak berada pada

golongan 40-49 tahun yaitu sebanyak 28 pekerja (36,4%) dan pekerja dengan jumlah paling sedikit

berada pada golongan 20-29 tahun hanya 9 pekerja (11,7%), riwayat penyakit yang paling banyak yaitu

48 pekerja (62.3%) yang memiliki riwayat penyakit seperti hipertensi, diabetes, kulit (bintik merah), sakit

mata dan maag sedangkan 29 pekerja (37.7%) tidak memiliki riwayat penyakit, status gizi yang paling

banyak yaitu 48 pekerja (62.3%) mengalami obesitas 29 pekerja (37.7%) tidak obesitas dan konsumsi air

minum yang paling banyak yaitu 48 pekerja (62.3%) mengonsumsi air minum lebih dari 8 gelas dan 29

pekerja (37.7%) mengonsumsi air minum kurang dari 8 gelas.
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Analisis Bivariat

Hubungan Tekanan Panas dengan Heat Strain

Tabel 2.
Hubungan Tekanan Panas dengan Heat Strain pada Pekerja Divisi Produksi
PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Kota Makassar

Heat Strain
Zona Zona Zona Total
Tekanan Panas Merah Kuning Hijau P Value
n % n % n % n %
Memenuhi 46 754 5 82 10 164 61 100 0.015
Standar
Tidak Memenuhi 6 375 3 188 7 438 16 100
Standar
Total 52 675 8 104 17 221 77 100

Berdasarkan tabel 2. menunjukkan dari 77 pekerja, terdapat 52 pekerja (67.5%) mengalami
kejadian heat strain atau berada pada zona merah di dominasi oleh pekerja dengan tekanan panas
memenuhi standar sebanyak 46 pekerja (75.4%) dari total 61 pekerja sedangkan yang tidak mengalami
kejadian heat strain atau berada pada zona kuning 5 pekerja (8.2%) dan pada zona hijau 10 pekerja
(16.4%) dengan tekanan panas yang memenuhi standar dari total 61 pekerja. Hasil analisis data dengan
menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p=0,015 (p>0.005) sehingga dapat diinterpretasikan bahwa
ada tidak ada hubungan antara tekanan panas dengan kejadian heat strain pada pekerja PT. Industri Kapal
Indonesia Persero Kota Makassar.

Hubungan Umur dengan Heat Strain
Tabel 3.
Hubungan Umur dengan Heat Strain pada Pekerja Divisi Produksi
PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Kota Makassar

Heat Strain
Riwayat Zona Zona Zona Total P Value
Penyakit Merah Kuning Hijau
n % n % n % n %
Ya 35 745 4 8.3 9 188 48 100 0.426
Tidak 17 567 4 138 8 276 29 100
Total 52 675 8 104 17 221 77 100

Berdasarkan tabel 3. menunjukkan dari 77 pekerja, terdapat 52 pekerja (67.5%) mengalami
kejadian heat strain atau berada pada zona merah di dominasi oleh pekerja dengan umur tua sebanyak 35
pekerja (74.5%) dari total 47 pekerja sedangkan yang tidak mengalami kejadian heat strain atau berada
pada zona kuning dan hijau masing-masing 6 pekerja (12.8%) dengan umur tua dari total 47 pekerja.
Hasil analisis data dengan menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p=0,044 (p>0.005) sehingga dapat

diinterpretasikan bahwa tiadak ada hubungan antara umur dengan kejadian heat strain pada pekerja PT.
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Industri Kapal Indonesia (Persero) Kota Makassar.

Hubungan Riwayat Penyakit dengan Heat Strain
Tabel 4.
Hubungan Riwayat Penyakit dengan Heat Strain pada Pekerja Divisi Produksi
PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Kota Makassar

Heat Strain
Zona Zona Zona Total
Merah Kuning Hijau
N % N % N % N %
Tua 35 745 6 1238 6 128 47 100 0.044
Muda 17 567 2 6.7 11 30 30 100
Total 52 675 8 104 17 221 77 100

Umur P Value

Berdasarkan tabel 4. menunjukkan dari 77 pekerja, terdapat 52 pekerja (67.5%) mengalami
kejadian heat strain atau berada pada zona merah di dominasi oleh pekerja yang memiliki riwayat
penyakit sebanyak 35 pekerja (74.5%) dari total 48 pekerja sedangkan yang tidak mengalami kejadian
heat strain atau berada pada zona kuning paling banyak 4 pekerja (8.3%) dan zona hijau 9 pekerja
(18.8%) dari total 48 pekerja yang memiliki riwayat penyakit. Hasil analisis data dengan menggunakan
uji chi-square diperoleh nilai p=0,426 (p>0.005) sehingga dapat diinterpretasikan bahwa tidak ada

hubungan antara riwayat penyakit dengan kejadian heat strain pada pekerja PT. Industri Kapal Indsonesia
Persero Kota Makassar.

Hubungan Status Gizi dengan Heat Strain
Tabel 5.
Hubungan Status Gizi dengan Heat Strain pada Pekerja Divisi Produksi
PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Kota Makassar

Heat Strain
.. Zona Zona Zona Total

Status Gizi Merah Kuning Hijau P Value

n % N % N % N %

Gemuk 21 778 3 111 3 111 27 100
Normal 31 689 2 44 12 267 45 100 0.001

Kurus 0 0 3 600 2 400 5 100 '
Total 52 675 8 104 17 221 77 100

Berdasarkan tabel 5. menunjukkan dari 77 pekerja, terdapat 52 pekerja (67.5%) mengalami
kejadian heat strain atau berada pada zona merah di dominasi oleh pekerja dengan status gizi normal
sebanyak 31 responden (68.9%) dari total 45 responden sedangkan yang tidak mengalami kejadian heat
strain atau berada pada zona kuning paling banyak 3 pekerja (11.1%) dengan status gizi gemuk dari total
27 pekerja dan pada zona hijau 12 pekerja (26.7%) dengan status gizi normal dari total 45 pekerja. Hasil
analisis data dengan menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p=0,001 (p<0.005) sehingga dapat
diinterpretasikan bahwa ada hubungan antara status gizi dengan kejadian heat strain pada pekerja PT.
Industri Kapal Indonesia Persero Kota Makassar.

Penerbit : Pusat Kajian dan Pengelola Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI 352



Window of Public Health Journal, Vol. 2 No. 2 (April, 2021): 347-358 E-ISSN 2721-2920

Hubungan Konsumsi Air Minum dengan Heat Strain
Tabel 6.
Hubungan Konsumsi Air Minum dengan Heat Strain pada Pekerja Divisi Produksi
PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Kota Makassar

Heat Strain
Konsumsi Air Zona Zona Zona Total P Value
Minum Merah Kuning Hijau
N % N % N % N %
Memenuni 16 495 5 152 12 364 33 100
Standar
Tidak
Memenuhi 36 818 3 6.8 5 114 44 100 0.008
Standar
Total 52 675 8 104 17 221 77 100

Berdasarkan tabel 6. menunjukkan dari 77 pekerja, terdapat 52 responden (67.5%) mengalami
kejadian heat strain atau berada pada zona merah di dominasi oleh pekerja dengan konsumsi air minum
tidak memenuhi standar sebanyak 36 pekerja (81.1%) dari total 44 pekerja se dangkan yang tidak
mengalami kejadian heat strain atau berada pada zona kuning paling banyak 5 responden (15.2%) dan
pada zona hijau 12 pekerja (36.4%) dengan konsumsi air minum yang memenuhi standar dari total 33
pekerja. Hasil analisis data dengan menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p=0.008 (p>0.005)
sehingga dapat diinterpretasikan bahwa tidak ada hubungan antara konsumsi air minum dengan kejadian

heat strain pada pekerja PT. Industri Kapal Indonesia Persero Kota Makassar.

PEMBAHASAN
Hasil pengukuran tekanan panas pada area kerja divisi produksi PT. Industri Kapal Indonesia

Kota Makassar menyebabkan tekanan panas berhubungan dengan kejadian heat strain dikarenakan hasil
pengukuran yang paling tinggi adalah 30.7°C dan yang terendah 27.8°C. Hasil pengukuran pekerja yang
melakukan aktivitas di dalam gudang tersebut terpajan oleh iklim lingkungan kerja yang melebihi Nilai
Ambang Batas (NAB) dan berpotensi mengalami dampak fisiologis (heat strain) sesuai Permenkes 70
Tahun 2016.5

Sejalan dengan penelitian Adiningsih (2013), berdasarkan uji Paired t Test yang dilakukan,
diperoleh nilai signifi kansi 0,000 untuk suhu tubuh. Nilai tersebut < 0,05, ini berarti ada perbedaan yang
bermakna antara suhu tubuh sebelum bekerja dengan paparan panas dengan suhu tubuh saat bekerja
dengan paparan panas. ¢ Heat strain adalah reaksi fisiologis tubuh karena peningkatan temperatur udara
di luar comfort zone ditandai dengan perubahan suhu tubuh, denyut jantung, dan tekanan darah.
Berdasarkan ketentuan NAB iklim kerja oleh ACGIH (2001), bahwa heat strain terjadi jika terdapat
perubahan suhu tubuh > 38°C. Berdasarkan data hasil pengukuran diketahui bahwa saat 3 jam bekerja
terdapat 3 orang (9,09%) tenaga kerja yang mengalami kejadian heat strain, dan saat 4 jam bekerja
terdapat 9 orang (27,2%) tenaga kerja yang mengalami kejadian heat strain. Sebagian besar tenaga kerja

yang mengalami heat strain adalah tenaga kerja yang bekerja pada bagian oven. Heat strain diduga terjadi
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karena tubuh tenaga kerja sudah tidak mampu untuk mengendalikan keadaan fi siologis serta pengaturan
suhu tubuh yang dikendalikan oleh hipotalamus terbatas pada tenaga kerja yang mengalami heat strain.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami
keluhan berat akibat tekanan panas bekerja di tempat yang suhu ruangannya tidak memenuhi syarat
melebihi Nilai Ambang Batas (NAB). Hal ini terjadi karena paparan suhu tinggi dapat menyebabkan
hipotalamus merangsang kelenjar keringat untuk mengeluarkan keringat sebagai bentuk respon dari
keadaan lingkungan sekitarnya. Pengeluaran keringat ini menyebabkan berkurangnya cairan tubuh yang
berakibat pada timbulnya rasa haus dan dehidrasi. Keringat yang dikeluarkan oleh Kkulit ikut
mengeluarkan berbagai garam mineral yang penting bagi tubuh. Berkurangnya garam mineral ini sangat
berpengaruh pada transportasi glukosa sebagai sumber energi dalam tubuh. Hal ini dapat menyebabkan
penurunan kontraksi otot sehingga menimbulkan perasaan lelah dan letih.

Berdasarkan hasil observasi, kejadian heat strain yang dialami oleh pekerja PT. Industri Kapal
Indonesia dikarenakan sebagian besar pekerja usia tua bekerja di bagian yang terpapar tekanan panas
tidak memenuhi syarat. Seorang tenaga kerja yang telah lanjut usia (40-65 tahun) masih dapat bekerja
dengan aman di tempat kerja yang panas selama ia diperbolehkan untuk bekerja sesuai kemampuannya.
Artinya ia diperbolehkan untuk melakukan istirahat saat ia mulai merasakan keluhan-keluhan kesehatan,
yang berarti waktu istirahat juga berpengaruh terhadap terjadinya keluhan subjektif akibat tekanan panas.

Secara teoritis, pertambahan umur dapat menyebabkan bertambahnya keluhan kesehatan yang
dirasakan. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang didapatkan oleh Soemarko yang menyebutkan
terdapat hubungan antara umur dengan efek kesehatan yang berhubungan dengan panas yaitu pengeluaran
urin. Faktor penting terkait umur yang memengaruhi terjadinya keluhan kesehatan adalah penurunan
fungsi jantung dan efisiensi pengeluaran keringat. Orang dengan umur yang lebih tua cenderung memilki
kekuatan maksimum pemompaan darah oleh jantung yang berkurang dan lebih lambat dibanding yang
muda. Hal ini membuat tubuh lebih lambat mengalirkan panas dari inti tubuh ke bagian kulit. Namun,
hasil penelitian ini menunjukkan peluang mengalami keluhan akibat tekanan panas sama besar untuk
setiap rentang umur. Artinya, keluhan yang terjadi pada responden yang berada di setiap rentang umur
tidak disebabkan oleh usianya, melainkan faktor lain seperti suhu ruangan yang tinggi, masa kerja yang
tergolong lama, ataupun penyesuaian tubuh yang baru terbentuk sehingga rentan mengalami keluhan
akibat tekanan panas.’

Hal ini berbeda dengan hasil penelitian Istigomah tahun 2013, umur tidak memiliki hubungan
dengan munculnya keluhan subjektif akibat tekanan panas (p=0,684 : 0=0,05), kemungkinan disebabkan
oleh faktor lain yang mempengaruhi seperti waktu istirahat. &

Menurut Nawawinetu tahun 2010, menerangkan bahwa seorang tenaga kerja yang telah lanjut
usia (40-65 tahun) masih dapat bekerja dengan aman di tempat kerja yang panas selama ia diperbolehkan
untuk bekerja sesuai kemampuannya. Artinya ia diperbolehkan untuk melakukan istirahat saat ia mulai
merasakan keluhan-keluhan kesehatan, yang berarti waktu istirahat juga berpengaruh terhadap terjadinya

keluhan subjektif akibat tekanan panas.®
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Berdasarkan hasil data yang diperoleh pekerja yang mengalami kejadian heat strain dikarenakan
pekerja memiliki riwayat penyakit seperi hipertensi, diabetes mellitus, penyakit kulit (bintik merah) dan
sakit mata yang bekerja pada tempat kerja yang terpapar dengan tekanan panas tidak memenuhi syarat
atau melebihi Nilai Ambang Batas (NAB).

Sejalan dengan penelitian Prastiyawati tahun 2018 , kondisi kesehatan (p=0,851) tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan heat strain pada pekerja pembuat kerupuk di Kelurahan Giri
Kabupaten Banyuwangi. Kondisi kesehatan lainnya yang dapat membuat seseorang mengalami heat
strain antara lain tekanan darah tinggi (hipertensi), penyakit pernapasan dan penyakit kulit.*®

Hipertensi ditandai dengan terjadinya elevasi resistensi perifer dan disertai dengan berbagai
perubahan sirkulasi perifer. Perubahan tersebut dapat menyebabkan gangguan dalam pengedalian aliran
darah pada kulit dan berakibat pada melemahnya regulasi suhu inti tubuh. Saat melakukan aktivitas,
penderita hipertensi mengalami heat strain lebih besar dibandingkan kelompok dengan tekanan darah
normal .1

Penyakit kulit kronis seperti rashes, dermatitis, kulit yang baru sembuh dari luka bakar, dan
lainnya dapat mengurangi kemampuan tubuh berkeringat. Penyakit jantung dan pengobatannya seperti
diet rendah garam memperlemah kemampuan tubuh untuk menghilangkan kelebihan panas. Kondisi
kesehatan lainnya yang berisiko terhadap terjadinya heat related disorders yaitu diabetes mellitus, cystic
fibrosis dan hipertiroidisme. Kondisi tersebut mengurangi kemampuan tubuh untuk beradaptasi dengan
perubahan suhu lingkungan yang terjadi. Penyakit diabetes mellitus menyebabkan gangguan pelebaran
pembuluh darah saat mengalirkan darah menuju kulit untuk melepaskan panas. Beberapa perubahan
metabolik tersebut dapat menurunkan kemampuan toleransi tubuh terhadap suhu panas.*?

Hal ini berbeda dengan hasil penelitian Nofianti tahun 2019, hubungan antara kesehatan dengan
regangan panas diketahui, sebanyak 6 responden dengan kondisi sakit yang mengalami regangan panas,
terdapat 4 responden (11,8%) mengalami regangan panas sedang, dan 2 responden (5,9%) mengalami
regangan panas berat dan tidak terdapat responden dengan kondisi sakit yang mengalami regangan panas
ringan. Pada 28 responden dengan kondisi tidak sakit yang mengalami regangan panas, terdapat 19
responden (55,9%) mengalami regangan panas ringan, 8 responden (23,5%) mengalami regangan panas
sedang, dan 1 responden responden (2,9%) yang mengalami regangan panas berat.*?

Berdasarkan hasil observasi, pekerja yang mengalami kejadian heat strain didominasi dengan
pekerja yang memiliki status gizi normal dan gemuk yang bekerja pada tempat kerja yang terpapar
dengan tekanan panas tidak memenuhi syarat atau melebihi Nilai Ambang Batas (NAB).

Sejalan dengan penelitian Istiqomah tahun 2013, ukuran tubuh juga memiliki hubungan yang
bermakna dengan munculnya keluhan subjektif akibat tekanan panas (p = 0,005; o = 0,05). Kuat
hubungan yang dibentuk adalah sedang (r = 0,382) dengan pola hubungan yang positif, yaitu apabila
semakin besar ukuran tubuh responden maka akan semakin banyak keluhan yang akan dirasakan oleh
responden. Penyebaran panas melalui kulit merupakan sebuah fungsi yang terjadi dalam proses

mengeliminasi panas tubuh. Tenaga kerja yang gemuk mungkin memiliki risiko terjadinya kelainan
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Menurut Grantham dan Bernard dalam Poerwanto tahun 2015, reaksi fisiologis akibat pemaparan
panas yang berlebihan dapat dimulai dari gangguan fisiologis yang sangat sederhana sampai dengan
terjadinya penyakit yang sangat serius. Pemaparan terhadap tekanan panas juga menyebabkan penurunan
berat badan. Pekerja yang bekerja selama 8 jam/hari berturut-turut selama 6 minggu, pada ruangan
dengan indeks suhu basah dan bola (ISBB) antara 32,02-33,01°C menyebabkan kehilangan berat badan
sebesar 4,23%. 14

Hal ini berbeda dengan hasil penelitian puspita tahun 2017, menunjukkan tidak ada hubungan
indeks massa tubuh dengan keluhan subjektif dikarenakan sebagian besar responden memiliki indeks
massa tubuh yang normal sehingga tidak proporsional indeks massa tubuh dalam sampel penelitian yang
menyebabkan sedikitnya ditemukan keluhan subjektif pada pekerja IMT lebih dibandingkan IMT
normal.®

Berdasarkan hasil penelitian, pekerja yang mengalami kejadian heat strain didominasi dengan
pekerja yang mengonsumsi air minum tidak memehuni standar yang bekerja pada tempat kerja yang
terpapar dengan tekanan panas tidak memenuhi syarat atau melebihi Nilai Ambang Batas (NAB).
Perusahaan telah menyediakan fasilitas penyediaan air minum berupa air kemasan galon namun hanya
berada di bagian pipa dan sarana sehingga bagi pekerja di bagian lainnya sulit untuk menjangkau fasilitas
air minum yang tersedia. Hal ini kemungkinan akan berdampak pada banyaknya konsumsi air minum
pekerja, semakin jauh jangkauan lokasi fasilitas air minum maka akan semakin sedikit pula konsumsi air
minum dari pekerja.

Hasil penelitian pada 16 responden di sentra pandai besi Desa Bantaran, Kecamatan Bantaran,
Kabupaten Probolinggo, terdapat 12 responden (75.0%) yang mengkonsumsi air minum dengan jumlah
yang kurang dari anjuran, 2 responden (12.5%) yang mengkonsumsi air minum dengan jumlah yang
sesuai dengan anjuran dan 2 responden (12.5%) yang mengkonsumsi air minum lebih dari anjuran. Hasil
penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Huda tahun 2016 pada pekerja di Pabrik
Tahu UD Sumber Kencana bahwa sebagian besar pekerja mengkonsumsi air minum dengan jumlah yang
kurang yaitu sebesar 64.29%. 6

Air minum merupakan unsur pendingin tubuh yang penting dalam lingkungan panas terutama
bagi tenaga kerja yang terpapar oleh panas yang tinggi sehingga banyak mengeluarkan keringat. Sebagai
pengganti cairan yang hilang, kebutuhan air dan garam perlu mendapat perhatian. Lingkungan kerja yang
panas diperlukan > 2,8 liter/hari, sedangkan untuk pekerjaan dengan suhu lingkungan tidak panas
membutuhkan air dianjurkan sekurang-kurangnya 1,9 liter/hari. Air tersebut sebaiknya diberikan dalam
jumlah kecil tapi frekuensinya lebih sering yaitu 1 jam minum 2 kali, dengan interval 20-30 menit,

dengan suhu optimum air adalah 10°C-21°C ¥’

KESIMPULAN DAN SARAN
Ada hubungan antara tekanan panas, umur, obesitas dan konsumsi air minum dengan heat strain.

Tidak ada hubungan antara riwayat penyakit dengan heat strain pada pekerja divisi produksi di PT.
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Industri Kapal Indonesia (Persero) Kota Makassar. Sebaiknya pihak perusahaan menyediakan tempat
beristirahat dengan suhu yang lebih dingin, mengadakan olahraga bersama minimal satu kali dalam
seminggu demi terjaganya berat badan yang ideal, melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin kepada
pekerja bagian instalasi gizi, melakukan pengukuran suhu lingkungan kerja di setiap ruangan sebagai
dasar penetuan kebijakan bagi pekerja serta dianjurkan untuk mengkonsumi air minum dengan jumlah
250 mL setiap 30 menit untuk menjaga keseimbangan cairan dalam tubuh dan meminimalisir munculnya

keluhan subjektif akibat tekanan panas.
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